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ABSTRAK

Hipertensi merupakan peningkatan tekanan darah yang berlangsung secara terus menerus
dalam jangka waktu yang lama. Kualitas hidup lansia yang rendah dapat mempengaruhi pada
peningkatan tekanan darah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh terapi
reminiscence terhadap kualitas hidup lansia yang mengalami hipertensi Di Puskesmas Wonomerto.

Jenis penelitian pra experimental dengan desain one group pretest- postest design. Populasi
adalah seluruh lansia yang mengalami hipertensi sejumlah 38 responden, didaptkan sampel
sejumlah 35 responden dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan lembar
kuesioner, selanjutnya analisis menggunakan SPSS versi 20 dengan uji Wilcoxon.

Hasil penelitian didapatkan kualitas hidup sebelum dilakukan terapi reminiscence responden
sebagian besar yaitu kurang 25 (71,4%), kualitas hidup sesudah dilakukan terapi reminiscence
responden sebagian besar yaitu baik 20 (57,1%), dan ada pengaruh terapi reminiscence terhadap
kualitas hidup lansia yang mengalami hipertensi dengan nilai p value 0,000
<a (0,05)

Terapi reminiscence dapat meningkatkan kualitas hidup lansia yang mengalami hipertensi.
Diharapkan lansia dapat meningkatkan kualitas hidupnya sehingga tekanan darah dalam rentang
yang normal.
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1. PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan peningkatan
tekanan darah dari pembuluh arteri yang
bersifat sistemik atau berlangsung secara
terus menerus dalam jangka waktu yang
lama (persisten). Peningkatan tekanan
darah di pembuluh secara kronis dapat
terjadi karena jantung bekerja lebih keras
dalam memompa darah untuk memenuhi
kebutuhan oksigen dan nutrisi tubuh.
Penyakit ini seringkali disebut sebagai
“silent killer’ karena termasuk penyakit
yang mematikan, yang tidak
menimbulkan gejala bagi penderitanya,
sementara tekanan darah yang terus
menerus tinggi dan tidak terkontrol dapat
menimbulkan komplikasi (Chendra et al.,
2020).

Data di Indonesia angka kejadian
hipertensi mencapai 36%. Dari Riset
Kesehatan Dasar Indonesia, prevalensi
kejadian  hipertensi sebesar 34.1%
(Kemenkes RI, 2023). Berdasarkaan hasil
(Dinkes Jawa Timur, 2021), prevalensi
penduduk hipertensi di Jawa Timur
sebesar 36,3%. prevalensi semakin
meningkat seiring pertambahan umur.
Jumlah estimasi penderita hipertensi
yang berusia > 15 tahun diprovinsi jawa
timur sekitar 11.686.430 penduduk,
dengan proporsi laki-laki 48,38% dan
perempuan 51,62%. Lansia penderita
hipertensi akan mengalami beberapa
gangguan, diantaranya gangguan fungsi
social dan psikologi, hal tersebut
mengakibatkan terjadinya penurunan
kualitas hidup lansia (Manik 2020 dalam
Johan, dkk, 2022).

Berkualitasnya  hidup lansia
disebabkan oleh optimalnya kondisi
fungsional sehingga mereka dapat
menikmati masa tua dengan baik. Baik
atau buruknya kualitas hidup lansia
berkaitan dengan kesadaran lansia
terhadap kebiasaan hidupnya. Kesadaran
itulah yang dapat berpengaruh terhadap
kesehatan lingkungan, sosial, psikologis,
mental, serta fisik lansia. Lansia rentan
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mengalami penyakit degeneratif akibat
penurunan fungsi organ. Penyakit
degeneratif pada lansia yang timbul tanpa
gejala dan paling banyak dialami lanisa
adalah hipertensi (Viona, dkk, 2022).
Penderita hipertensi harus ditanggapi
dengan serius karena dapat menurunkan
kualitas hidup lansia bahkan dapat
menyebabkan  kematian  mendadak
karena penyakit hipertensi tidak
menimbulkan gejala yang signifikan
bagi penderitanya (Pangestuti et al, 2022)
2. METODE

Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan pra
experimental dengan rancangan “One
Group Pretest- Postest Design’. Design
ini dipilih karena peneliti memberikan
perlakuan kepada satu kelompok yaitu
kelompok intervensi yang selanjutnya
peneliti mengumpulkan data kondisi
responden dan dapat membandingkan
data sebelum dan sesudahnya. Sampel
Sebagian pasien hipertensi di Puskesmas
Wonomerto sebanyak 35 responden
dengan tehnik sampling propursive
sampling, anasisa data dengan
menggunakan Uji Wilcoxon.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 5.1 Distribusi berdasarkan dJenis
Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%)

Laki - laki 16 457
Perempuan 19 543
Jumlah 35 100
Sumber: Data Primer Lembar Observasi Penelitian Tahun 2025

Tabel 5.2 Gambaran  Responden

Berdasarkan Usia
Usia Frekuensi Presentase (%)

55-60 Tahun 14 400
61-66 Tahun 15 429
67-70 Tahun 6 171
Jumlah 3% 100

Sumber: Data Primer Lembar Observasi Penelitian Tahun 2025
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Tabel 5.3 Distribusi Berdasarkan Berdasarkan Tabel 5.7
Pendidikan menunjukkan bahwa diketahui tabel
Pendidikan Frekuensi Presentase (%) silang kulitas hidup sebelum dilakukan
D Pl ) terapi reminiscene sebagian besar
SMP ) 57 kualitas hidup kurang sejumlah 25
SMA 9 57 responden (71,4%) dan kulitas hidup
Dl 2 57 sesudah dilakukan terapi reminiscene
1 1 29 sebagian besar kualitas hidup baik
Jumiah % 100 sejumlah 20 responden (57,1%), untuk
Sumber: Data Primer Lembar Observasi Penelitian Tahun 2025 mengeFahu1 pengaruh ' terapl
Tabel 5.4 Distribusi berdasarkan reminiscene terhadap kualitas hidup
Pekerjaaan lansia yang mengalami hipertensi di
- - Puskesmas Wonomerto menggunakan
Pekerjaan Frekuensi Presentase (%) .. tic wil da tabel berikut
Tidak Beker 7 R uj1 statistic wi ,COXO.‘_U pe} a tabel berikut.
' Tabel 5.8 Hasil Uji Wilcoxon
IRT 10 286
Petani N 314 Terapi Reminiscene . N Mean Rank_ Sum of Ranks P Value
Wiraswasta 2 57 Shellan
PNS 0 0 Sesudah 3% 1500 435,00 0,000
AT . i — L Keteranaan: o value: uii wilcoxon. sianifkan (0.05)
Sumber: Data Primer Lembar Observasi Penelitian Tahun 2025 Berdasarkan tabel 5.8 Hasil uji
Tabel 5.5 Distribusi berdasarkan Kualitas wilcoxon didapatkan p value sebesar
Hidup Sebelum Terapi Reminiscene 0.000 sehingga nilai p value < a (0,05)
Sebelum Frekuensi Presentase (') dengan kesimpulan ada pengaruh terapi
Kurang % 714 reminiscene terhadap kualitas hidup
Cukup 10 26 lansia yang mengalami hipertensi di
Baik 0 0 Puskesmas Wonomerto.
Juiah % 100 Pembahasan
Sumber: Data Primer Lembar Observasi Penelitian Tahun 2025 Pengaruh terapi reminiscene terhadap

kualitas hidup lansia yang mengalami
hipertensi di Puskesmas Wonomerto.
Berdasarkan  hasil  penelitian

5.6 Distribusi Berdasarkan Kualitas
Hidup Sesudah Terapi Reminiscene

Sesudah Frekuensi Presentase (%) didapatkan bahwa ada pengaruh terapi

Kurang 2 57 reminiscene terhadap kualitas hidup

Cukpp 13 371 lansia yang mengalami hipertensi di

Baik 2 A Puskesmas Wonomerto. Kualitas hidup

Jumlah_ % : _ 100 yang baik meliputi kesehatan fisik dan

Sumber: Data Primer Lembar Observasi Penelitian Tahun 2025 mental, hubungan sosial yang sehat,

5.7 Distribusi Frekuensi Responder} keamanan finansial, lingkungan yang

Berdasarkan Pengaruh Terapi mendukung, serta kesempatan untuk

Reminiscene Terhadap Kualitas Hidup berkembang  secara  pribadi  dan
Lansia Yang Mengalami Hipertensi profesional.

. _Kurang ~ Cukup ~ Bak Terapi reminiscene melibatkan

Terapi Reminiscene P% o % on % pengingat pengalaman masa lalu, yang

Sebelum % 714 0 B/ 00 dapat membantu  lansia

Sesudah 2 57 B 1N 5N menghubungkan kemb gh ‘ dengan

Sumber: Data Primer Lembar Observasi Peneltian Tahun 2025 kenangan- kenangan positif. Ini bukan

hanya tentang mengingat, tetapi juga
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tentang berbagi cerita, yang dapat
memperkaya interaksi sosial dan
memperkuat ikatan emosional antara
lansia dan orang di sekitarnya (Wang et
al., 2023). Melalui terapi ini, lansia

dapat berbagi cerita tentang
pengalaman dan kenangan masa
lalunya, sehingga dapat
meningkatkan harga diri,
memperkuat ikatan  sosial, dan
memperbaiki kesehatan mental

(Sulistyowati et al., 2021). Terapi
reminiscene memiliki beberapa manfaat
yang signifikan. Pertama, terapi ini
dapat meningkatkan ingatan dan fungsi
kognitif lansia. Dengan merangsang
ingatan positif, terapi ini membantu
melawan efek negatif dari penuaan pada
otak. Kedua, terapi 1ini dapat
mengurangi perasaan Kkesepian dan
depresi yang sering dialami oleh lansia.
Ketiga, melalui berbagi pengalaman,
terapi reminiscene dapat meningkatkan
hubungan sosial dan interaksi, yang
sangat penting untuk kesejahteraan
psikologis (Cheng et al., 2022)

Mekanisme di balik efektivitas

ketergantungannya yang sedikit dalam
aktivitas sehari-hari sehingga belum
berdampak buruk pada kualitas hidup
lansia

Menurut pendapat peneliti lansia
yang memiliki kualitas hidup yang
rendah dapat mempengaruhi kualitas
hidup lansia penderita hipertensi yang
berdampak pada peningkatan tekanan
darah sehingga mengakibatkan
penderita sulit untuk berkonsentrasi,
mudah marah, merasa tidak nyaman,
oleh karena itu dibutuhkan terapi
reminiscene. 'Terapi reminiscene tidak

memiliki efek samping yang
membahayakan, dengan memberikan
perhatian terhadap kenangan

terapeutik, mengingat kembali masa
lalu yang menyenangkan, sehingga
menghadirkan perasaan berarti sebagai
individu dan pernah menjadi individu
yang berarti bagi orang lain sehingga
dapat meningkatkan kualitas hidup
lansia yang mengalami hipertensi.
Terapi  reminiscene  juga  dapat
meningkatkan harga diri, membantu
individu mencapai kesadaran diri,

memahami diri, beradaptasi terhadap
stres, meningkatkan kepuasan hidup
dan melihat dirinya dalam konteks
sejarah dan budaya sehingga dapat
meningkatkan kualitas hidup pasien

terapi reminiscene juga patut dicermati
dengan serius. Proses terapi ini
melibatkan pengaktifan memori positif
yvang sering kali terlupakan, yang dapat
memicu pelepasan  neurotransmitter
seperti dopamin dan serotonin, yang hipertensi.

berperan penting dalam perasaan 4. KESIMPULAN

bahagia dan puas. Terapi reminiscene 1. Kualitas hidup sebelum
dapat memicu respons neurokimia yang dilakukan terapi reminiscence
menguntungkan, sehingga mendukung responden mengalami kualitas

kesejahteraan psikologis lansia. (Kumar

et al, 2023)

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Pratiwi (2020) didapatkan
hasil paling banyak dengan kualitas
hidup secara umum pada hipertensi
baik yaitu 82,2%.23,1,4 Hal ini karena
pada penelitian mayoritas lansia berada
di hipertensi derajat 1 dimana
hipertensi ini masih memiliki tingkat
kemandirian yang baik dan
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hidup kurang sejumlah 25
responden (71,4%).

2. Kualitas hidup sesudah
dilakukan terapi reminiscence
responden mengalami kualitas
hidup  baik  sejumlah 20
responden (57,1%).

3. Ada pengaruh terapi
reminiscence terhadap kualitas
hidup lansia yang mengalami
hipertensi di Puskesmas
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Wonomerto dengan nilai p value
0,000 < a (0,05)
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